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ABSTRAK 

 

Nirwan Djadi,2016 Npm 91611407133037; Pengaruh Berbagai Dosis 

Pupuk Kandang Kambing Terhadap Sifat Fisik Tanah Serta 

Pertumbuhan Dan Hasil Kacang Hijau (Vigna radiate L.) Di bawah 

bimbingan Ita Mowidu dan Meitry Tambingsila. 

 

Kacang Hijau (Vigna radiate L) adalah komoditas tanaman legume 

terpenting ketiga setelah kedelai dan kacang tanah. Tanaman ini 

mengandung zat gizi antara lain amylum, Protein, besi, belerang, kalsium, 

minyak lemak, mangan, magnesium, niasin, vitamin (A, B1, dan E). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang kambing terhadap sifat fisik tanah serta pertumbuhan dan hasil 

kacang hijau. Unit percobaan aplikasi berbagai dosis pupuk kandang 

kambing (0, 5, 10, 15 dan 20 ton/ha) yang diulang 4 kali, disusun menurut 

rancangan acak kelompok (RAK). Hasil penelitan menunjukkan bahwa 

aplikasi berbagai dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 35 hari setelah tanam serta berpengaruh 

sangat nyata terhadap porositas tanah, bobot biji kering per tanaman, per 

petak dan per hektar. Aplikasi pupuk kandang kambing sebanyak 20 

ton/ha menghasilkan porositas tertinggi (57,40%) dan bobot biji kacang 

hijau kering tertinggi (0,33 ton/ha), yang berbeda nyata dengan dosis yang 

lebih rendah. 

 
Kata Kunci: Hasil, Kacang hijau, pupuk Kandang kambing, sifat fisik tanah. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

komoditas tanaman pangan legum terpenting ketiga setelah kedelai 

dan kacang tanah adalah kacang hijau (Vigna radiate L.) Tumbuhan ini 

mengadung zat gizi seperti vitamin (A, B1, dan E), minyak lemak, kalsium, 

protein, besi, belerang, amylum, magnesium, mangan, serta niasin 

(Atman, 2007).  Kementrian Republik Indonesia (2018), berdasarkan 

informasi data produksi kacang hijau di Indonesia pada tahun 2016 adalah 

252.985 ton dengan luas panen 223,948 ha (produktivitas 1,13 t/ha). Pada 

tahun 2017 produksi mengalami penyusutan menjadi 241.323 ton dengan 

luas panen 206.469 ha (produktivitas 1,17 t/ha). Sebaliknya informasi 

yang didapatkan dari Sulawesi Tengah pada tahun 2016 produksi kacang 

hijau sebesar 779 ton dengan luas panen 944 ha (produktivitas 0,83 t/ha). 

Pada tahun 2017 produksi turun menjadi 471 ton. Luas panen pula 

mengalami penyusutan menjadi 586 ha (produktivitas 0,80 t/ha). Dari 

informasi tersebut  dapat diketahui produktivitas kacang hijau di Sulawesi 

Tengah lebih rendah dari produktivitas nasional. Bersumber pada 

deskripsi varietas kemampuan hasil kacang hijau dapat mencapai 0,9 

sampai 2.5 t/ha (Mentan, 2014). 

Diketahui untuk meningkatkan  perkembangan dan  hasil tumbuhan 

umunya petani memberikan pupuk anorganik. Tampa disadari bahwa 

pemberian pupuk anorganik secara berkelanjutan cenderung 

menyebabkan menurunya kadar kesuburan tanah dan penyeimbang 
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faktor hara dalam tanah tersendat. Upaya yang dicoba untuk mengatasi 

permasalah tersebut adalah dengan pemberian Pupuk organik. Dimana 

pupuk tersebut memiliki kedudukan berarti dalam membetulkan watak 

raga kimia serta biologi tanah. Pupuk organik dapat menggemburkan 

tanah memacu kegiatan mikroorganisme tanah serta membantu 

pengangkutan hara kedalam pangkal tanaman (suwahyono, 2011). Salah 

satu pupuk organik yang bisa digunakan merupakan pupuk kandang yang 

berasal dari hasil fermentasi kotoran padat ataupun cair dari ternak 

kambing. 

Menurut Munawar (2011) secara kuantitatif pupuk kandang lebih 

kaya akan faktor hara serta sumber berarti bahan organik dibandingkan 

dengan residu tumbuhan. Rosmarkam dan yuwono (2002) berkomentar 

kalau pupuk yang berasal dari campuran kotoran hewan atau ternak dan 

urin, relatif lebih kaya hara serta mikroba dibandingkan dengan limbah 

pertanian. Menurut Hardjowigeno (2003) pupuk yang berasal dari kotoran 

kambing, memiliki kandungan N lumayan besar serta kandungan airnya 

rendah sehingga proses pelapukan pupuk kandang kambing lebih cepat 

serta mengandung unsur K yang relatif lebih besar dibangingkan pupuk 

kandang sapi. Berdasarkan Sinuraya dan Melati (2018) pupuk kandang 

kambing mempunyai isi hara 1,70%, N 0,65 P2O5 6,52% K2O, C/N 8,70, 

dan bahan organik 14,80%. Suryatini (2005) menyatakan, pupuk kandang 

kambing pula berperan tingkatkan energi serap air, pertukaran kation, 
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sebagai pelarut N, P, K, dan sebagi humus yang dapat mempertahankan 

struktur tanah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian 

tentang pengaruh berbagai dosis pupuk kandang kambing terhadap sifat 

fisik tanah serta pertumbuhan dan hasil kacang hijau. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

berbagai dosis pupuk kandang kambing terhadap sifat fisik tanah serta 

pertumbuhan dan hasil kacang hijau. 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi tentang 

pengaruh aplikasi berbagai dosis pupuk kandang kambing terhadap sifat 

fisik tanah serta pertumbuhan dan hasil kacang hijau sehingga dapat 

dijadikan acuan pada penelitian selanjutnya. 
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